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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang memiliki
kodrat hidup dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya
manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama
hidup dalam suatu masyarakat. Dalam pergaulan tiap-tiap individu, manusia
saling membutuhkan satu sama lain, maka timbullah suatu hubungan yaitu
hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban yang selalu
diperhatikan orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban
yang harus ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu
diatur dengan patokan-patokan hukum yang mengatur hak dan kewajiban
dalam hidup bermasyarakat.'

Dalam Islam hubungan antara manusia satu dengan yang lain di sebut
dengan istilah muamalah. Menurut pengertian umum muamalah berarti
perbuatan atau pergaulan manusia diluar ibadah. Muamalah merupakan
perbuatan manusia dalam menjalin hubungan atau pergaulan manusia dengan

manusia, sedangkan ibadah merupakan hubungan atau pergaulan manusia

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), (Yoqyakarta: FH
UIL, 1990), 7.



dengan Tuhan.” Dalam kehidupan bermuamalah manusia selalu berhubungan
satu sama lainya, untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.’

Manusia biasanya mentraksaksikan yang berhubungan dengan harta,
karena harta merupakan keperluan hidup yang sangat penting dan ia
merupakan salah satu perhiasan kehiduapan dunia. Dengan maksud lain
sedikit harta atau tanpa harta seseorang akan mengalami kesulitan dalam
kehidupan ini. Karena sangat penting itulah maka Allah memerintahkan
manusia untuk bertebaran di muka bumi ini untuk mendapatkan karunia-Nya
melalui bekerja, tanpa bekerja tidak mungkin kebutuhannya terpenuhi. Allah

berfirman dalam surat a/-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi:

b A /’.n

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung”.* (QS. a/-Jumu’ah: 10)

Namun perlu disadari bahwa manusia secara fitrah mempunyai
keterbatasan dalam memenuhi kebutuhanya. Dengan demikian manusia
harus saling berhubungan dan saling bertukar keperluan melalui kerjasama
atau tolong-menolong yang telah diajarkan dalam hukum-hukum Allah,
dengan cara jual beli, berserikat, dan lain-lain.

Salah satu bentuk muamalah yang disyariatkan oleh Allah adalah jual

beli. Jual beli merupakan suatu perjanjian di antara dua pihak atau lebih, di

2 Ghufron A. Masadi, Figh Muamalah kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 1.

3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum ..., 11.
* Depag R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Widya Cahya, 2011), 445.



mana masing-masing pihak mengikatkan diri untuk menyerahkan hak milik
atas suatu barang sementara pihak yang lain membayar harga yang telah

dijanjikan.” Allah berfirman dalam surat a/-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:

PR e v

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.% (QS. al-
Bagqarah : 275)

Jual beli dalam prakteknya harus dilaksanakan secara jujur agar tidak
terjadi saling merugikan, serta untuk menghindari kemudaratan dan tipu
daya. Oleh karena itu jual beli harus didasarkan pada asas suka sama suka.
Seperti firman Allah dalam surat a/-Nisa’ayat 29 yang berbunyi:

/,“
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu”.” (QS. al-Nisa’: 29)

Jual beli menurut ayat di atas wajib dilakukan berdasarkan prinsip
saling rela antara penjual dan pembeli. Dengan demikian, setiap muslim
berkewajiban untuk mentaati seluruh peraturan hukum atau norma jual beli
tersebut ketika melaksanakan aktivitas jual beli.

Banyak kaum muslimin yang mengabaikan mempelajari muamalah,

mereka melalaikan aspek jual beli menurut Islam, sehingga tidak peduli

5 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 2002), 79.
S Depag RI, Al-Qur’an ..., 47.
7 Ibid., 83.



mereka memakan barang haram, sekalipun semakin hari usahanya kian
meningkat dan keuntungan semakin banyak. Sebagaimana diketahui bahwa
jual beli berlangsung dengan adanya rukun dan syarat sahnya.

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 22 disebutkan bahwa
rukun akad ada empat yaitu: pihak-pihak yang berakad, obyek akad, tujuan
pokok akad dan kesepakatan.®

Belakangan ini bisnis on/ine di Indonesia meningkat dengan pesat.
Banyak pebisnis kecil dan ibu-ibu rumah tangga yang mulai berjualan di
internet. Media jualannya bermacam-macam, ada yang melalui website,
jualan lewat facebook atau bahkan dengan blackberry messenger. Bisnis
online memang sangat potensial karena menjangkau calon konsumen yang
luas.

Penggunaan internet untuk transaksi perdagangan yang sekarang di
Indonesia telah mulai berkembang dan dinikmati oleh beberapa kalangan
masyarakat, seperti halnya jual beli dengan cara pre order. Jual beli pre order
menjadi salah satu alternatif yang dipilih masyarakat untuk melakukan jual
beli secara online.

Sistem pre order adalah suatu sistem berjualan dimana seorang penjual
menerima order atas suatu produk, dan pembeli harus melakukan DP sebesar
50% sebagai tanda jadi pemesanan produk tersebut. Setelah biaya cukup

maka penjual akan memproduksi produknya dan setelah 2-4 minggu produksi

8 PPHIM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 16.



dan barang telah jadi, penjual akan mengirim barang kepada pembeli yang
datanya telah diberikan sewaktu memesan.’

Salah satu toko online yang menggunakan sistem pre order ini adalah
Tanjung Sport. Dalam akad pre order di toko onl/ine Tanjung Sport, pembeli
harus memberi atau meyerahkan uang muka terlebih dahulu sebagai tanda
jadi yaitu minimal 50% dari jumlah biaya yang harus dibayarkan, dan setelah
barang jadi pihak pembeli melunasi kekurangan uang dari uang muka yang
telah diserahkan. Barulah barang akan dikirim ke alamat pembeli.

Apabila nantinya barang yang dipesan oleh pembeli tidak jadi diambil,
pemilik toko on/ine Tanjung Sport tidak mengembalikan uang muka yang
dibayarkan oleh pembeli yang telah memesan barang. Barang yang telah jadi
yang tidak jadi diambil pembeli akan dijual ke pihak yang lain. Sedangkan
apabila barang yang dikirim ke pembeli tidak sesuai dengan apa yang
dipesan, pemilik toko on/ine akan mengganti barang yang telah dikirim.

Dalam pembuatan barang yang dipesan, toko online Tanjung Sport
pernah mengalami keterlambatan dalam proses pengerjaannya. Yang secara
tidak langsung merugikan pembeli, karena waktu pengiriman barang tidak
sesuai dengan apa yang telah diperjanjikan.

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap

Jual Beli dengan Cara Pre Order di Toko Online Tanjung Sport”.

? http://hermanbaguz-blogspot.in/2013/05/pengertian-pre-order.html, diakses pada 14 April 2015.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas maka dapat

ditarik beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian yang

berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

Keuntungan jual beli pre order.

Maraknya jual beli pre order.

Faktor yang mempengaruhi adanya jual beli pre order.

Dampak adanya jual beli pre order.

Mekanisme jual beli dengan cara pre order di toko online Tanjung
Sport.

Analisis hukum Islam terhadap jual beli dengan cara pre order di

toko online Tanjung Sport.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas maka sesuai judul skripsi tersebut

di atas penulis membatasi masalah. Dari pembatasan masalah tersebut,

maka dapat dirumuskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang dibahas

adalah sebagai berikut :

a.

Mekanisme jual beli dengan cara pre order di toko online Tanjung
Sport.
Analisis hukum Islam terhadap keterlambatan pengerjaan pesanan

dalam jual beli dengan cara pre order di toko online Tanjung Sport.

C. Rumusan Masalah



Dari latar belakang masalah di atas dapat di kemukakan beberapa
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana mekanisme jual beli dengan cara pre order di toko online
Tanjung Sport?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli dengan cara pre order

di toko online Tanjung Sport?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.'® Masalah
yang didalamnya terdapat akad jual beli sesungguhnya telah banyak dibahas
dan diteliti. Sedangkan dalam judul “Analisis Hukum Islam terhadap Jual
Beli dengan Cara Pre Order di Toko Online Tanjung Sport” belum pernah
dibahas. Adapun permasalahan yang berkaitan dengan akad jual beli, di
antaranya adalah:

Pertama, dalam skripsi yang ditulis Etik Fatmawati tahun 2012 yang
berjudul: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara
Tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”.
Dalam skripsi ini menjelaskan dalam prakteknya jual beli jeruk ini dilakukan

pada saat buah jeruk masih kecil atau muda yang masih berada di pohonnya,

' Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk
Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015), 8.



maka dalam hukum Islam jual belinya tetap sah tetapi melakukan transaksi
jual beli secara tebasan buah jeruk yang masih berada di pohon, dalam hal ini
ditakutkan adanya kerusakan dan terserangnya penyakit pada buah jeruk
yang belum saatnya panen maka bisa menjadi jual beli gharar.”’

Kedua, dalam skripsi yang ditulis Muhammad Hadi Amarullah tahun
2013 yang berjudul: “Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang Hak Cipta
No. 19 Tahun 2002 terhadap Jual Beli Jasa Download Free Sofiware
Openoffice.org di www.tusnet.us”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa jual
beli jasa download Free sofiware OpenOffice.org yang dilakukan oleh
www.tusnet.us menurut analisis hukum Islam merupakan sebuah kegiatan
transaksi jual beli yang tidak sesuai dengan jual beli yang telah ditentukan
oleh Islam. Sebab salah satu syarat rukun akad jual beli yang dilakukan ada
yang tidak terpenuhi, yakni status barang yang diperjualbelikan adalah
barang bebas yang tidak dikomersialkan.'?

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis Anisha Trisna Putri Dewanti tahun
2014 yang berjudul: “Analisis Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual beli
BBM dengan Nota Print Berbeda (Study Kasus SPBU Pertamina di
Surabaya Utara)”. Dalam skripsi ini menjelaskan jual beli BBM dengan nota
print berbeda yang dilakukan oleh operator SPBU Pertamina di Surabaya

utara dengan sopir salah satu perusahaan swasta dan BUMN tersebut pada

"' Etik Fatmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di
Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ” (Skripsi-- Institut Agama Islam
Negeri, Surabaya, 2012), 65.

'2 Muhammad Hadi Amarullah, “Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang Hak Cipta No. 19
Tahun 2002 terhadap Jual Beli Jasa Download Free Software Openofiice.org di www.tusnet.us”
(Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri, Surabaya, 2013), 98.



awalnya boleh-boleh saja karena telah memenuhi rukun dan syarat jual beli,
akan tetapi karena dampak atau akibat yang ditimbulkan dengan adanya
transaksi tersebut adalah merugikan beberapa pihak, maka perbuatan jual
beli tersebut menjadi dilarang."

Dalam permasalahan yang diangkat jelas sekali bahwa yang ditulis
Etik Fatmawati, Muhammad Hadi Amarullah dan Anisha Trisna Putri
Dewanti berbeda fokus kajiannya dengan apa yang menjadi fokus kajian
penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pembahasan pada
keterlambatan pengerjaan barang yang dipesan oleh pemesan. Selain itu,
selain itu perbedaannya juga terlihat dari sistem yang menjadi akad dalam

jual beli. Jadi jelas, skripsi ini berbeda dengan skripsi yang sudah ada.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui mekanisme jual beli dengan cara pre order di toko
online Tanjung Sport.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap jual beli dengan cara

pre order di toko online Tanjung Sport.

' Anisa Trisna Putri Dewanti, “Analisis Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual beli BBM dengan
Nota Print Berbeda (Study Kasus SPBU Pertamina di Surabaya Utara)” (Skripsi--UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2014), 72.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna, baik
dari segi teoritis maupun praktis. Dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat antara lain:
1. Teoritis
Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan atau
menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan jual beli pre
order, sehingga dapat dijadikan informasi bagi pembaca dan sekaligus
dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut.
2. Praktis
Hasil studi ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi para
pembaca untuk dijadikan landasan kepada para pemikir hukum Islam
untuk dijadikan salah satu metode ijtihad dalam melakukan akad jual beli
pre order dan sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktik

terhadap jual beli pre order.

G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka perlu
diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang penulis bahas,
yaitu:
Hukum Islam : Peraturan atau ketentuan tentang bay’ salam
dan bay’ istisna’ yang bersumber dari alquran,

hadis, pendapat para ulama dan Kompilasi
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Hukum Ekonomi Syariah.

Jual beli pre order - Sistem jual beli yang dimulai dengan
pemesanan oleh buyer dan diakhiri dengan
pengiriman barang oleh sel/er.

Toko online : Toko yang menawarkan produk melalui

fasilistas jaringan internet.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok,
lembaga, dan masyarakat.'* Selain itu jenis penelitian dalam skripsi ini
juga menggunakan penelitian pustaka (/ibrary research) yang merupakan
sumber literatur yang berhubungan dengan penelitian skripsi ini.
2. Data yang Dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di
atas, maka data yang dikumpulkan antara lain:
a. Data mengenai jual beli dengan cara pre order di toko online Tanjung
Sport.

b. Hukum Islam yang berkaitan dengan jual beli dengan cara pre order.

' Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,Metodologi Penelitian sosial ,(Jakarta:Bumi
Aksara, 2004), 5.
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3. Sumber Data
Sumber data yang penyusun gunakan untuk dijadikan pedoman
dalam literatur ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait jual
beli dengan cara pre order di toko online Tanjung Sport, meliputi sumber
primer dan sumber sekunder, yaitu:
a. Sumber primer
1) Musyafa Tanjung selaku pemilik toko on/ine Tanjung Sport.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang memberi penjelasan
terhadap sumber primer. Sumber tersebut sebagian besar merupakan
literatur yang terkait dengan konsep hukum islam dan sumber ini
bersumber dari buku-buku dan catatan atau dokumen tentang apa saja
yang berhubungan dengan jual beli dengan cara pre order di toko
online Tanjung Sport.
a) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
b) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah.
c) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah.
d) Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,
(Hukum Perjanjian Ekonomi, Bisnis dan Sosial).
e) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang secara lengkap, maka diperlukan

adanya teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah
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prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan.”

Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat
penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data (field
research) sebagai berikut:

a. Teknik /nterview (Wawancara)

Metode interview atau wawancara adalah suatu percakapan
yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses
tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik.'®

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara terjun langsung dan mengamati (melihat, mendengar,
dan merasakan secara langsung).'” Teknik ini digunakan untuk
mengamati praktik jual beli dengan cara pre order di toko online
Tanjung Sport.

c. Dokumentasi

Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti akan melakukan

pengumpulan data dengan metode dokumenter, yakni teknik mencari

data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

5 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 211.

' Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235.

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-12, (Bandung:
Alfabeta, 2012), 145.
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notulen rapat, agenda dan sebagainya.'® Dalam studi ini penyusun
mencari dan mempelajari beberapa dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian ini.
5. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumus-rumus tertentu.'” Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan
organizing, editing dan analizing.
a. Organizing
Organizing adalah langkah menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan
sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara
jelas tentang jual beli dengan cara pre order di toko online Tanjung
Sport.
b. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang
dikumpulkan.”® Adapun tekhnik pengolahan data editing dalam
penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi
kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama
lain, relevansi dan keseragaman data jual beli dengan cara pre order

di toko online Tanjung Sport.

'8 Suharsimi Arikunto, Metode Research I, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), 236.

' M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 89.

* Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ... , 253.
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c. Analizing
Analizing adalah lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai jual beli dengan cara pre order di

toko online Tanjung Sport.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data, yaitu proses penyederhanaan data ke bentuk yang
lebih mudah dibaca dan interpretasikan.”’ Penyusun melakukan analisis
data pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dan dalam periode tertentu analisis data tersebut
menggunakan metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu
variable yang tidak dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi
dalam bentuk kategori-kategori.”

Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara sistematis
dan factual, kemudian penulis menganalisisnya dengan menggunakan
metode diskriptif analisis yaitu mengumpulkan data tentang jual beli
dengan cara pre order di toko online Tanjung Sport yang disertai analisis
untuk diambil kesimpulan. Penulis mengguanakan metode ini karena
ingin memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul
kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pikir deduktif.

Deduktif merupakan pola berfikir dengan menggunakan analisa yang

*'Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), 263.
2K oenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet ke 9 (Jakarta: Gramedia, 1989),

254.
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berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum,
kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan masalah khusus,
sehingga ditemukan pemahaman tentang jual beli dengan cara pre order di
toko online Tanjung Sport, yang disampaikan oleh penulis apakah

pelaksanaan telah sesuai dengan Syariat Islam.

Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa
yang direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, bay’ salam dan bay’ istisna’, bab ini merupakan landasan
teori penelitian yang membahas tentang definisi bay’ salam, dasar hukum
bay’ salam, syarat dan rukun bay’ salam, serta bay’ salam pada beberapa
jenis barang dan membahas tentang bay’ istisna’, pengertian bay’ istisna’,
dasar hukum bay’ istisna’, rukun dan syarat bay’ istisna’, sifat akad bay’
istisna’, dan pendapat ulama tentang bay’ istisna’.

Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai jual beli dengan cara pre
order di toko online Tanjung Sport. Dalam bab ini memuat tentang profil

toko online Tanjung Sport, cara pemesanan di toko on/ine Tanjung Sport,
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faktor pendukung dan penghambat jual beli di toko on/ine Tanjung Sport,
dan problematika dalam jual beli pre order.

Bab keempat, berisi tentang analisis hasil penelitian, bab ini memuat
analisis mekanisme jual beli dengan cara pre order di toko online Tanjung
Sport dan analisi hukum Islam terhadap jual beli dengan cara pre order di
toko online Tanjung Sport.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang
merupakan bentuk sederhana dari uraian panjang pembahasan sebelumnya.
Serta saran-saran yang merupakan bentuk rekomendasi penulis yang

berkaitan dengan hasil penelitian ini.



